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Abstrak: Wilayah pinggiran kota merupakan wilayah dengan perkembangan dinamis sehingga menyebabkan alih fungsi 
lahan. Perubahan penggunaan lahan memiliki konsekuensi yang dapat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data yang digunakan terdiri dari penggunaan 
lahan, karakteristik sosial, dan ekonomi masyarakat yang berfokus pada tahun 2012,2016, dan 2018. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik simple random sampling. Unit analisisnya adalah dusun paling dekat dengan lokasi Hartono 
Mall. Pengumpulan data dikumpulkan dengan wawancara, observasi, dokumentasi, studi literatur, dan kajian dokumen. 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan periode 2012-2018 menghasilkan 
perubahan 45,6 hektar. Perubahan bentuk paling dominan terjadi dari sawah irigasi menjadi perumahan sebesar 18,4 hektar. 
Hasil perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat mengalami peningkatan pada variabel keikutsertaan masyarakat 
sebanyak 30 responden. Hasil variabel lainnya cenderung mengalami peningkatan pada variabel pendapatan di kategori 
sangat tinggi bertambah 14 responden dan mata pencaharian meningkat 23 responden pada sektor perdagangan. 
Kaca Kunci: penggunaan lahan, kondisi sosial ekonomi, hartono mall 
 
Abstract: Suburban area is a region with dynamic development that causes land conversion. Changes in land use have 
consequences that can affect the socio-economic conditions of the community. This study used a quantitative approach with 
survey methods. The data used consisted of land use, social characteristics, and economic characteristics of the community 
that focused on 2012,2016, and 2018. Sampling was done using simple random sampling technique. The unit of analysis was 
the hamlet which is closest to the location of Hartono Mall. Data collection was collected by interview, observation, 
documentation, literature study, and document review. Data analysis using quantitative descriptive analysis. The results 
showed that the 2012-2018 period resulted in a change of 45.6 hectares. The most dominant changed in form occurred from 
irrigated rice fields to housing of 18.4 hectares.  The results of changes in the socio-economic conditions of the community 
experienced an increase in the community participation variables as many as 30 respondents. The results of other variables 
tended to increased in the income variable in the very high category with 14 respondents and livelihoods increased by 23 
respondents in the trade sector. 
Key words: landuse, socioeconomic, hartono mall 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan wilayah di Daerah 
Istimewa Yogyakarta disebabkan oleh 
tingginya minat pendatang untuk bertempat 
tinggal di Kabupaten Sleman yang memberi 
andil dalam perkembangan wilayah. 
Pembangunan pada dasarnya memiliki tujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dalam segala bidang yang terkait dengan 
kehidupan manusia. Kota Yogyakarta 
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merupakan salah satu kota terbesar di 
Indonesia. Tiga keunggulan kota Yogyakarta 
yakni sebagai kota wisata, kota budaya, dan 
kota pelajar (Puspitasari, 2017). 
Giatnya pembangunan yang terjadi di 
Kota Yogyakarta menyebabkan keterbatasan 
lahan di kota sehingga terjadi pergeseran 
pembangunan ke pinggiran kota. Kabupaten 
Sleman yang secara geografis berbatasan 
langsung dengan Kota Yogyakarta mendapat 
pengaruh yang signifikan terhadap 
perkembangan wilayahnya terutama di daerah 
sekitarnya (Eko dan Rahayu, 2012). 
Pembangunan yang sedang marak terjadi di 
Kabupaten Sleman salah satunya adalah 
pembangunan mall. Pembangunan Hartono 
Mall merupakan fasilitas akomodasi yang 
memiliki konsep hotel dan pusat perbelanjaan 
modern dengan tema gaya hidup (Kompas, 
2013). 
Pembangunan mall tentunya dilandasi 
oleh ketertarikan investor dengan 
keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki 
oleh Yogyakarta. Pertumbuhan dan 
perkembangan mall baik di Kota Yogyakarta 
maupun Kabupaten Sleman ini tentunya 
menimbulkan dampak positif dan negatif. 
Kemunculan dampak- dampak tersebut 
mengundang berbagai persepsi di masyarakat 
baik pro dan kontra yang mengakibatkan 
perubahan kondisi sosial ekonomi. 
Seiring dengan perkembangan dan 
pembangunan di wilayah mall dan daerah 
sekitarnya akan menimbulkan perubahan tata 
guna lahan (Safitri, 2013) Menurut UNDP 
(2007), perubahan penggunaan lahan menjadi 
pemicu timbulnya perubahan sosial ekonomi 
masyarakat dengan berubahnya pola adaptasi 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Secara normatif suatu pembangunan pasti 
akan menimbulkan hal positif bagi 
wilayahnya, akan tetapi kenyataannya belum 
diketahui secara pasti perubahan yang 
disebabkan baik itu positif maupun negatif di 
sekitar Hartono Mall. Menanggapi isu 
pembangunan mall-mall baru di Yogyakarta, 
belum diketahui perubahan penggunaan lahan 
dan kondisi masyarakat di sekitar setelah 
adanya ataupun sebelum adanya Hartono Mall 
yang menarik untuk diteliti. Maka dari itu 
dirumuskanlah dua tujuan penelitian sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan 
yang terjadi di sekitar Hartono Mall 
sebelum dan sesudah keberadaan mall 
tersebut? 
2. Bagaimana perubahan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat di sekitar Hartono 
Mall sebelum dan sesudah keberadaan 
mall?  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
survei yang dilakukan dengan menggunakan 
wawancara yang didukung instrumen 
penelitian berupa daftar pertanyaan kuesioner. 
Penelitian ini berfokus terhadap suatu objek 
yang terletak dalam suatu wilayah. Wilayah 
yang dituju ialah sebagian Desa Condongcatur 
yang dimaksudkan sebagai wilayah sekitar 
Hartono Mall. Penelitian dilakukan berupa 
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kegiatan pengambilan data yang akan 
difokuskan pada wilayah yang memiliki jarak 
paling dekat dengan lokasi Hartono Mall dan 
dihasilkan tujuh dusun penelitian yaitu, dusun 
Gejayan, Sanggrahan, Gempol, Soropadan, 
Kaliwaru, Ngropoh, dan Dabag. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2018 
 
Perubahan penggunaan lahan merupakan 
topik utama dalam penelitian kali ini untuk 
menjawab tujuan pertama. Pada tujuan 
pertama ini menggunakan tiga tahun 
diantaranya tahun 2012, 2016, dan 2018. 
Tahun 2012 dan 2016 merepresentasikan 
dimana sebelum keberadaan Hartono Mall 
sedangkan tahun 2018 merepresentasikan 
tahun dimana setelah keberadaan Hartono 
Mall dan menggambarkan kondisi penggunaan 
lahan terkini. Berbeda dengan tujuan kedua 
yang hanya menggunakan dua tahun yaitu 
tahun 2012 untuk merepresentasikan sebelum 
keberadaan Hartono Mall dan untuk 
merepresentasikan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat setelah keberadaan Hartono Mall  
menggunakan tahun 2018. Beragamnya tahun 
yang digunakan dalam penelitian ini 
didasarkan pada kebutuhan data oleh peneliti 
dan ketersediaan data pada instansi terkait. 
Sebuah penelitian baiknya 
memperhatikan dan menggunakan sebuah 
teknik dalam menentukan sampel yang akan 
diambil dari populasi. Pengambilan sampel 
untuk uji interpretasi citra Google Earth 
diambil dengan memperhatikan keterwakilan 
setiap jenis penggunaan lahan. Penentuan 
lokasi atau titik sampel penggunaan lahan ini 
dilakukan secara acak dan tersebar di lokasi 
penelitian dengan catatan semua penggunaan 
lahan dirasa cukup terwakilkan. Hasil dari 
pengumpulan data di lapangan ini nantinya 
untuk melakukan uji akurasi hasil interpretasi. 
Cara mendapatkan sampel perwakilan 
dari masyarakat untuk mengetahui kondisi 
sosial ekonomi masyarakat di sekitar mall 
maka dilakukan dengan teknik simple random 
sampling. Penentuan jumlah sampel yang 
paling cocok yakni dengan menggunakan 
rumus Slovin. Maka dengan aplikasi dari 
rumus Slovin diperoleh dengan rumus: 
 
Menghitung menggunakan rumus Slovin 
tersebut maka berikut perhitungan sampel 
berdasarkan populasi yang tersedia yang 
didapatkan dari jumlah KK pada ke tujuh 
dusun kajian kemudian dihitung menggunakan 
rumus slovin per masing-masing dusun. 
                  
Keterangan :  
n  : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e  : Batas toleransi kesalahan/ tingkat 
kepercayaan (8%) 
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   Tabel 1. Perhitungan Jumlah Sampel 
Dusun Populasi KK Jumlah Sampel 
Dabag 955 23 
Gejayan 899 21 
Gempol 1554 37 
Kaliwaru 452 11 
Ngropoh 905 21 
Sanggrahan 847 20 
Soropadan 816 19 
Total 152 
 
         Sumber : Data olahan, 2018 
 
Penelitian ini menggunakan variabel 
penelitian yang terdiri dari variabel fisik lahan, 
sosial dan ekonomi secara umum. Variabel 
yang digunakan pada tujuan pertama yaitu 
jenis penggunaan lahan dan luas penggunaan 
lahan sedangkan pada tujuan kedua 
menggunakan variabel kelembagaan sosial, 
aset, mata pencaharian, dan pendapatan. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang 
berasal dari observasi ataupun proses 
wawancara. Data sekunder didapatkan dari 
instansi terkait, misalnya Dinas Tata Ruang 
Kabupaten Sleman, BAPPEDA, Kantor Desa, 
dan instansi-instansi lainnya yang terkait 
dengan penelitian. 
Pengumpulan data primer ini untuk 
menjawab tujuan pertama dan kedua yang 
dikumpulkan dengan berbagai cara yaitu 
observasi lapangan, wawancara, serta 
dokumentasi. Pengumpulan data dengan data 
sekunder diperlukan untuk menjawab tujuan 
penelitian terutama tujuan pertama. Data 
primer tidak lengkap bila tidak disertai data 
sekunder juga. Adapun pengumpulan data 
sekunder meliputi studi literatur, kajian 
dokumen, dan pemetaan. 
Data-data yang telah dikumpul mulai dari 
data primer maupun sekunder akan diolah dan 
dianalisis untuk memudahkan dalam menarik 
kesimpulan dari tujuan penelitian. Pengolahan 
untuk tujuan pertama menggunakan ArcGIS 
dengan metode tumpang susun dan analisis 
data menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. Pengolahan data untuk tujuan 
kedua menggunakan Microsoft Excel dari data 
responden kemudian di analisis menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Perubahan Penggunaan Lahan di sekitar 
Hartono Mall Tahun 2012, 2016, dan 
2018 
Perubahan penggunaan lahan pada daerah 
penelitian ini didapatkan dari hasil overlay 
menggunakan software ArcGIS 10.2. Metode 
pemodelan spasial menggunakan overlay 
merupakan salah satu analisis dengan 
menggabungkan beberapa data untuk 
mendapatkan suatu informasi baru. Terdapat 
dua variabel utama dalam perubahan 
penggunaan lahan yaitu bentuk perubahan 
penggunaan lahan dan luas perubahan 
penggunaan lahan. Kondisi penggunaan lahan 
pada setiap tahun kajian berbeda.  
Daerah pinggiran kota merupakan daerah 
yang memiliki ruang yang relatif masih luas 
dan menjadikan daya tarik penduduk untuk 
memiliki tempat tinggal di daerah ini. 
Perubahan jenis penggunaan lahan merupakan 
alih fungsi suatu lahan yang secara umum 
menyangkut transformasi dalam hal 
pengalokasian sumber daya lahan yang ada 
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dari satu penggunaan beralih ke penggunaan 
yang lainnya (Esti, 2003). Sebelum 
mengetahui perubahan penggunaan lahan, 
sebaiknya diketahui terlebih dahulu kondisi 
pada setiap tahun kajian penggunaan lahan. 
Hal ini berguna sebagai gambaran yang 
nantinya akan digabungkan sehingga dapat 
terlihat pola perubahan penggunaan lahan. 
Tabel 2. Kondisi Penggunaan Lahan Tahun 
2012, 2016, dan 2018 
 
Sumber: Hasil Analisis dan Olahan Peta 
Penggunaan Lahan sekitar Hartono Mall 
Tahun 2012 dan 2016 dari Dinas Tata Ruang 
dan Pertanahan Kabupaten Sleman dalam 
Dokumen Neraca Penatagunaan Tanah dan 
Citra Google Earth pada Tahun 2018, 2018 
 
Keterangan Kc = Kebun Campuran JPem = Jasa Pemerintahan 
 Tg = Tegalan Ak = Akomodasi dan Rekreasi 
 Sw = Sawah Irigasi Ja = Jalan 
 Ka = Kolam Air Tawar Em = Emplasemen 
 P = Permukiman/Kampung Sm = Semak/Belukar 
 Pr = Perumahan Rp = Rumput 
 JPed = Jasa Pendidikan Su = Sungai 
 JKes = Jasa Kesehatan  
 
Penggunaan lahan berubah sebagai akibat 
dari adanya pembangunan dan penduduk. 
Menurut Soedino (1985) perubahan 
penggunaan lahan ini merupakan suatu proses 
yang dinamis yang kompleks dan berhubungan 
dengan lingkungan dan manusia. Dapat 
dijelaskan berdasarkan tabel di atas bahwa 
setiap tahun luasan penggunaan lahan 
mengalami peningkatan maupun penurunan. 
Penggunaan lahan perumahan mengalami 
peningkatan yang sangat terlihat dari tahun ke 
tahun dari 19,1 Ha pada tahun 2012 menjadi 
37,7 Ha di tahun 2018. Fenomena ini 
dikarenakan pertumbuhan penduduk yang 
meningkat sehingga memerlukan lahan untuk 
tempat tinggal yang tinggi. Kondisi 
penggunaan lahan sawah irigasi di ketiga 
tahun tersebut dapat menggambarkan 
penurunan luasan yang diduga disebabkan 
oleh alih fungsi lahan menjadi lahan budidaya 
non pertanian.  
 
Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Sekitar 
Hartono Mall Tahun 2018 
Sumber: Hasil Interpretasi Citra Google Earth 
Tahun 2018 dan Observasi Lapangan, 2018 
 
Perubahan penggunaan lahan pada 
penelitian ini dibagi menjadi tiga periode yaitu 
periode 2012-2016, periode 2016-2018, dan 
periode 2012-2018. Ketiga periode tersebut 
dirasa cukup dapat mewakilkan perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi. Berikut adalah 
hasil pengolahan data yang menjelaskan 
mengenai kondisi penggunaan lahan 
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berdasarkan bentuk dan luas penggunaan 
lahan. 
 
1. Bentuk Perubahan Penggunaan Lahan 
Perkembangan sarana, prasarana, dan 
fasilitas telah berdampak penting dalam 
perubahan luas ini salah satunya karena 
Hartono Mall. Bentuk penggunaan lahan suatu 
wilayah terkait dengan pertumbuhan dan 
aktivitas penduduknya. Semakin banyak 
pertumbuhan dan aktivitas penduduk maka 
akan semakin cepat perubahan penggunaan 
lahan.  
Tabel 3. Perubahan Bentuk Penggunaan 
Lahan 
 
Sumber: Hasil Analisis dan Olahan Peta 
Penggunaan Lahan Sekitar Hartono Mall 
Tahun 2012 dan 2016 dari Dinas Tata Ruang 
dan Pertanahan Kabupaten Sleman dalam 
Dokumen Neraca Penatagunaan Tanah dan 
Citra Google Earth pada Tahun 2018, 2018 
 
Keterangan Kc = Kebun Campuran JPem = Jasa Pemerintahan 
 Tg = Tegalan Ak = Akomodasi dan Rekreasi 
 Sw = Sawah Irigasi Ja = Jalan 
 Ka = Kolam Air Tawar Em = Emplasemen 
 P = Permukiman/Kampung Sm = Semak/Belukar 
 Pr = Perumahan Rp = Rumput 
 JPed = Jasa Pendidikan Su = Sungai 
 JKes = Jasa Kesehatan  
 
Banyaknya perubahan bentuk penggunaan 
lahan dari lahan pertanian ke non pertanian di 
wilayah sekitar Hartono Mall tidak dapat 
dihindarkan seperti halnya pada periode tahun 
2012-2016 penggunaan lahan yang awalnya 
berupa sawah irigasi kemudian berubah 
menjadi perumahan, emplasemen, tegalan, dan 
kolam air tawar. Perubahan yang terjadi 
mengindikasikan kecenderungan masyarakat 
di sekitaran Hartono Mall berubah dari pola 
agraris menjadi non agraris. Pola seperti ini 
memang sudah banyak terjadi sebelumnya di 
kota-kota besar seperti kota Yogyakarta 
sendiri. Ketiga periode tersebut tidak 
semuanya mengalami perubahan bentuk 
penggunaan lahan. Ada yang cenderung tetap 
atau tidak berubah bentuk. Periode tahun 
2016-2018 merupakan periode yang paling 
banyak tidak mengalami perubahan 
penggunaan lahan atau luasan perubahannya 
paling sedikit. Bentuk penggunaan lahan 
seperti permukiman/ kampung dan perumahan 
paling sering terjadi dan digemari sebagai 
penggunaan lahan yang dirasa paling 
menguntungkan bagi investor dan penduduk. 
2. Luas Perubahan Penggunaan Lahan 
Perkembangan suatu wilayah dapat dilihat 
dari tingginya perubahan luasan lahan 
pertanian menjadi lahan non pertanian. 
Perubahan penggunaan lahan terjadi karena 
semakin sedikitnya lahan yang tersedia maka 
saling berebut lahan kemudian terjadilah 
perubahan luas penggunaan lahan menjadi 
lahan yang dapat digunakan masyarakat dan 
untuk memaksimalkan sumber daya lahan 
yang ada. Perubahan luas penggunaan lahan 
dilihat dari hasil analisis menunjukkan bahwa 
adanya penggunaan lahan yang bertambah 
luasannya, berkurang, dan ada juga yang tetap    
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Tabel 3. Perubahan Luas Penggunaan 
Lahan
 
Sumber: Hasil Analisis dan Olahan Peta 
Penggunaan Lahan sekitar Hartono Mall 
Tahun 2012 dan 2016 dari Dinas Tata Ruang 
dan Pertanahan Kabupaten Sleman dalam 
Dokumen Neraca Penatagunaan Tanah dan 
Citra Google Earth pada Tahun 2018, 2018 
Keterangan Kc = Kebun Campuran JPem = Jasa Pemerintahan 
 Tg = Tegalan Ak = Akomodasi dan Rekreasi 
 Sw = Sawah Irigasi Ja = Jalan 
 Ka = Kolam Air Tawar Em = Emplasemen 
 P = Permukiman/Kampung Sm = Semak/Belukar 
 Pr = Perumahan Rp = Rumput 
 JPed = Jasa Pendidikan Su = Sungai 
 
Perubahan penggunaan lahan pada ketiga 
periode secara keseluruhan menghasilkan 
perubahan yang berbeda. Pada tabel diatas 
secara umum untuk bentuk penggunaan lahan 
kebun campuran, belukar/semak, rumput, 
sawah, tegalan, sungai, jalan, jasa pendidikan, 
jasa kesehatan, dan jasa pemerintahan 
mengalami penurunan dan tetap dapat dilihat 
dari nilainnya yang negatif dan nol sedangkan 
bentuk penggunaan lahan 
permukiman/kampung, perumahan, 
emplasemen, dan kolam air tawar mengalami 
penambahan dari tahun sebelumnya atau 
nilainya positif berarti semakin luas 
penggunaan lahannya. 
Dapat dilihat penggunaan lahan seperti 
permukiman/kampung dan perumahan 
semakin meningkat disetiap tahunnya. Pada 
tahun 2012 hingga 2018 merupakan periode 
yang perubahan luasannya paling tinggi. 
Permukiman/kampung memiliki total 
perubahan sebesar 8,6 hektar dan perumahan 
perubahan sebesar 18,6 hektar.  
 
Gambar 3. Peta Perubahan Penggunaan 
Lahan sekitar Hartono Mall Tahun 2012-2018 
Sumber: Hasil Olahan metode Overlay Peta 
Penggunaan Lahan sekitar Hartono Mall tahun 
2012 dari Dinas Tata Ruang dan Pertanahan 
Kabupaten Sleman dalam Dokumen Neraca 
Penatagunaan Tanah dan Digitasi Citra Google 
Earth sekitar Hartono Mall tahun 2018, 2018 
Dilihat pada tabel hasil olahan data dapat 
dianalisis pengurangan paling banyak terjadi 
pada penggunaan lahan sawah irigasi. Sawah 
di wilayah sekitar Hartono Mall memang 
sangat banyak jika dilihat dari sebelum adanya 
Pengurangan sebanyak 36,4 hektar ini akan 
penggunaan lahan sawah tersebut 
dimungkinkan berubah menjadi permukiman 
setelah adanya Hartono Mall.  
b. Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat di Sekitar Hartono Mall 
tahun 2012 dan 2018 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat 
merupakan dua komponen yang tidak dapat 
dipisahkan Tingginya pertumbuhan penduduk 
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yang terjadi menimbulkan adanya peningkatan 
aktivitas sosial ekonomi di pinggiran kota 
guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat 
dikaji berdasarkan variabel sosial 
(interaksi/kelembagaan sosial) dan variabel 
ekonomi (aset, mata pencaharian, dan 
pendapatan) 
1. Sektor Sosial Masyarakat 
(Interaksi/Kelembagaan Sosial) 
Manusia adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan peran penting dan berinteraksi 
dari orang lain dalam bermasyarakat. Ada atau 
tidaknya interaksi sosial/ kelembagaan sosial 
ini dilihat dari frekuensi keikutsertaan 
masyarakat dalam kegiatan dan seberapa rutin 
kegiatan itu dilakukan. Jenis kegiatan yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah arisan, kerja 
bakti dan keagamaan.  
Kegiatan yang selalu ikuti dan mengalami 
peningkatan dari tahun 2012 sampai tahun 
2018 adalah kegiatan arisan sebanyak 30 
responden di ke tujuh dusun. Hal ini 
menandakan bahwa kegiatan arisan di tahun 
sekarang semakin aktif dan sering dilakukan. 
Masyarakat melakukan arisan setidaknya 
untuk bisa saling bertegur sapa atau 
silahturahmi antar warga. Selain itu kegiatan 
arisan ini tidak hanya dilakukan oleh kaum 
perempuan melainkan kaum pria juga 
melakukan kegiatan arisan. Perubahan 
Frekuensi kegiatan juga mengalami 
peningkatan walaupun hanya 1 responden saja. 
Secara keseluruhan untuk variabel sosial 
tergolong baik 
2. Sektor Ekonomi Masyarakat (Aset, Mata 
Pencaharian, dan Pendapatan) 
Perubahan kondisi ekonomi masyarakat 
dirasa menjadi hal yang kaji. seperti salah satu 
contohnya adalah perubahan status 
kepemilikan rumah Status kepemilikan rumah 
(aset) dengan kategori milik sendiri 
mengalami peningkatan sebesar 5 responden 
sedangkan status kepemilikan rumah milik 
orang tua mengalami penurunan sebanyak 5 
responden. Penurunan jumlah responden 
dalam kategori milik orang tua ini 
menandakan semakin sejahtera kehidupan 
masyarakat. 
Variabel lainnya untuk menunjukkan 
kondisi ekonomi masyarakat adalah 
kepemilikan barang elektronik. Barang 
elektronik (aset) ini dituntut untuk dimiliki 
setiap masyarakat karena sebagai cara supaya 
praktis dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Keempat barang elektornik (televisi, radio, 
kulkas, dan mesin cuci) yang dimiliki 
langsung responden pada tahun 2012 dan 2018 
mengalami peningkatan walaupun hanya 4 
responden sedangkan untuk kepemilikan 
kendaraan mobil dan motor mengalami 
perubahan sebanyak 2 responden. 
Selain kepemilikan barang, variabel lainnya 
yang perlu dikaji adalah kepemilikan 
kendaraan. Kendaraan merupakan salah satu 
elemen di masyarakat yang sangat dibutuhkan. 
Kendaraan dapat berupa mobil, motor, dan 
sepeda. Salah satu kelompok kendaraan yang 
mengalami peningkatan jumlah 
kepemilikannya adalah kepemilikan mobil dan 
motor walaupun kenaikannya tidak banyak 
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yaitu 2 responden. Jumlah kepemilikan 
kendaraan yang bertambah kemungkinan 
digunakan sebagai alat transportasi untuk 
kegiatan berjualan, berangkat kerja, atau untuk 
kegiatan yang ada hubungannya dengan 
perjalanan seseorang disamping harga motor 
yang relatif murah. 
Mata pencaharian merupakan salah satu 
aspek penting dalam kehidupan masyarakat. 
Hal ini dikarenakan dengan adanya mata 
pencaharian maka masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan ekonominya dan 
menciptakan kesejahteraan. Salah satu sektor 
yang mengalami penurunan yaitu sektor 
pertanian yaitu 4 responden. Berkurangnya 
pekerjaan di sektor ini sudah wajar seiring 
perkembangan zaman. Lahan pertanian yang 
ada sudah semakin sedikit karena proses alih 
fungsi lahan sehingga para petani yang 
berkerja pada lahan pertanian tersebut sudah 
tidak dapat bekerja kembali. Peningkatan pun 
terjadi pada sektor perdagangan sebanyak 23 
responden. Pada tahun 2012 sektor ini paling 
dominan dibanding dengan kelima sektor 
lainnya dan berlanjut di tahun 2018 pun sektor 
perdagangan masih mendominasi. Peningkatan 
ini dikarenakan dinamika wilayah yang 
menuntut masyarakat setempat untuk memiliki 
usaha agar dapat bertahan hidup. Masyarakat 
yang bekerja sebagai wiraswasta ini 
diuntungkan karena keberadaan mall, seperti 
usaha kos-kosan menjadi laku karena dapat 
digunakan sebagai tempat tinggal karyawan 
Hartono Mall.  
 
Gambar 4. Salah Satu Usaha pada Sektor 
Perdagangan di Wilayah Sekitar Hartono Mall 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018 
 
Keberadaan Hartono Mall dapat 
memberikan dampak pada terbukanya peluang 
pekerjaan baru bagi masyarakat terutama 
masyarakat sekitar wilayah mall sehingga 
memungkinkan untuk terjadinya pergeseran 
sumber mata pencaharian. 
Tabel 4. Perubahan Mata Pencaharian 
Masyarakat tahun 2012-2018 
 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
 
Kondisi perekonomian individu atau suatu 
rumah tangga dapat dinilai dari tingkat 
kesejahteraannya seperti salah satu contohnya 
pendapatan. Perubahan dari segi ekonomi 
dalam hal mata pencaharian bisa 
mempengaruhi tingkat pendapatan rumah 
tangga masyarakat. Peningkatan jumlah 
responden terjadi pada semua golongan 
kecuali golongan rendah. 
 
  
 
 
Halaman 10 dari 11 
 
 
Tabel 5. Perubahan Pendapatan Masyarakat 
tahun 2012-2018 
 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
 
Peningkatan jumlah responden terjadi pada 
semua golongan kecuali golongan 
rendah.Perubahan pada golongan rendah ini 
mengalami penurunan sebanyak 41 responden. 
Dalam hal ini peningkatan jumlah responden 
di golongan sangat tinggi, tinggi, dan sedang 
berarti mencerminkan pendapatan masyarakat 
yang semakin membaik. Begitu juga dengan 
kasus penurunan pada golongan rendah artinya 
kondisi yang membaik dibanding tahun 
sebelumnya. Secara menyeluruh wilayah 
sekitar Hartono Mall mengalami kondisi 
perubahan yang cenderung meningkat. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan, analisis dan 
temuan di lapangan selama penelitian 
dilakukan, maka dapat dihasilkan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Wilayah sekitar Hartono Mall termasuk 
dalam wilayah pinggiran kota yang dinamis 
perkembangan dan selalu mengalami 
perubahan penggunaan lahan dari waktu ke 
waktu. Penggunaan lahan yang dominan 
pada ketiga tahun tersebut adalah 
permukiman/kampung yang secara 
berturut-turut memiliki luas 220,4 hektar ; 
226,5 hektar; dan 229,0 hektar. Jika dikaji 
dari variabel luas dan bentuk penggunaan 
lahan periode yang paling banyak berubah 
adalah periode 2012-2018 sebesar 45,6 
hektar dan yang paling dominan 
perubahannya adalah perubahan bentuk 
dari sawah menjadi perumahan sebesar 
18,4 hektar. Dalam perubahan bentuk ini 
Dusun Gempol memiliki luas perubahan 
yang paling besar yaitu 11,9 hektar. Periode 
yang terkecil adalah periode 2016-2018 
dengan total luasan perubahan 5,8 hektar. 
Perubahan yang dominan yakni perubahan 
tegalan menjadi akomodasi dan rekreasi 
sebesar 3,2 hektar. Dalam perubahan 
bentuk tersebut Dusun Kaliwaru yang 
paling besar yaitu 3,2 hektar.  
2. Terjadi perubahan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat setelah adanya pembangunan 
mall selama periode 2012-2018. Secara 
keseluruhan perubahan sosial ekonomi 
masyarakat yang terjadi tergolong baik.  
Perubahan sosial masyarakat tergolong baik 
dapat dilihat pada variabel frekuensi 
keikutsertaan kegiatan masyarakat yang 
mengalami peningkatan menjadi “selalu” 
mengikuti kegiatan. Perubahan ekonomi 
masyarakat tergolong baik dapat dilihat 
pada variabel mata pencaharian yang 
cenderung mengalami perubahan yang 
signifikan menjadi bekerja di sektor 
perdagangan dan variabel pendapatan yang 
dapat dilihat pada peningkatan pendapatan 
menjadi golongan sangat tinggi. 
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SARAN 
Saran yang dapat diberikan dari hasil 
penelitian ini bagi pemerintah, bagi akademisi/ 
peneliti, dan bagi masyarakat, sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah 
Perlunya pemerintah daerah membuat 
kebijakan dalam mengatur perubahan 
penggunaan lahan di wilayah pinggiran kota 
supaya tidak terjadi alih yang tidak seperti 
yang direncanakan. 
2. Bagi Akademisi/ Peneliti 
Penelitian ini diharapkan akan dilanjutkan 
dengan penelitian yang menambahkan tinjauan 
dari aspek harga lahan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi adanya perubahan penggunaan 
lahan dan kondisi sosisal ekonomi serta 
hubungan di antara keduanya. 
3. Bagi Masyarakat  
Diharapkan partisipasi dari masyarakat 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kegiatan 
organisasi masyarakat khususnya di wilayah 
sekitar Hartono Mall guna mempererat 
hubungan satu sama yang lain.  
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